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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tinjauan Umum Kota Malang 

Tinjauan umum ini diawali dari Pembahasan tentang Keadaan Wilayah 

Administrasi-Geografi di kota Malang dan Pertimbangan Lokasi Tapak perancangan 

galeri berdasarkan teori yang ada. Kemudian, tinjauan umum ini mengutip beberapa 

keterangan tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Malang 2009-2029 

yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Malang. Pada sekian banyak rencana 

pemanfaatan ruang kota Malang pada RTRW tersebut, di antaranya yaitu Konsep Dasar 

Pengembangan Kawasan seperti pelayanan sekunder (perdagangan) dan Fasilitas Umum 

(rekreasi).  

4.1.1 Keadaan Wilayah Administrasi dan Geografi 

Jarak tempuh yang tidak jauh dari pusat kota membuat para pelancong 

menjadikan kota Malang sebagai tempat singgah dan sekaligus tempat belanja. Hal ini 

mampu mengubah konsep pariwisata Kota Malang dari kota peristirahatan menjadi kota 

wisata belanja. (Kota Malang - Ditjen Cipta Karya) 

Kota Malang  terdiri dari 5 Kecamatan yaitu Kedungkandang, Klojen, Blimbing, 

Lowokwaru, dan Sukun serta 57 kelurahan. Kota Malang memiliki udara yang sejuk 

dengan suhu rata-rata 24,13°C dan kelembaban udara 72%. Kota Malang terletak pada 

ketinggian antara 429 - 667 meter diatas permukaan air laut. 112,06° - 112,07° Bujur 

Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan, dengan batas wilayah kota sebagai berikut : 

- Batas Utara    : Kecamatan Singosari dan Kec. Karangploso Kabupaten Malang 

- Batas Timur  : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang 

- Batas Selatan  : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang 

- Batas Barat  : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

4.1.2 Konsep Dasar Pengembangan Kawasan 

A. Pembagian Kota ke dalam 6 BWK (Bagian Wilayah Kota) 

1. BWK Malang Tengah, meliputi wilayah Kecamatan Klojen. Fungsi utama yaitu 

pemerintahan, perkantoran, perdagangan dan jasa, sarana olahraga, pendidikan 

dan peribadatan. 
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2. BWK Malang Utara, meliputi wilayah Kecamatan Lowokwaru. Fungsi utama 

yaitu pendidikan, perdagangan dan jasa, industri besar/menengah dan kecil serta 

wisata budaya. 

3. BWK Malang Timur Laut, meliputi sebagian wilayah Kecamatan Blimbing. 

Fungsi utama yaitu terminal, industri, perdagangan dan jasa, pendidikan dan 

sarana olah raga. 

4. BWK Malang Timur, meliputi wilayah sebagian Kecamatan Kedungkandang. 

Fungsi utama yaitu perkantoran, terminal, industri dan sarana olahraga. 

5. BWK Malang Tenggara, meliputi wilayah sebagian Kecamatan Sukun dan 

sebagian Kecamatan Kedungkandang. Fungsi utama yaitu perdagangan dan jasa, 

Sport Centre, industri, dan perumahan. 

6. BWK Malang Barat, meliputi wilayah sebagian Kecamatan Sukun. Fungsi 

utama yaitu perdagangan dan jasa dan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Strategi Dasar Pengembangan Kota Malang 2009-2029 pada 

Kecamatan Blimbing, disusunlah konsep dasar pengembangan untuk kawasan tersebut, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Sub pusat pelayanan kota yang berada di kawasan Perumahan Sawojajar, 

Vellodrom dan sekitarnya, serta Perumahan Buring, dan sekitarnya, 

melayani Sub Wilayah Kota Malang Timur Laut, meliputi wilayah 

Kawasan blimbing merupakan area 

yang sangat strategis yang dilewati 

jalan arteri utama lalu lintas Malang - 

Surabaya – Lawang - Tumpang 

 

Diagram 4.1 Hubungan Kawasan Kota Malang 
Sumber : Dok. RTRW Kota Malang tahun 2009-2029. 
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Kecamatan Blimbing dan sebagian wilayah Kecamatan Kedungkandang, 

dengan fungsi : 

- Pelayanan primer  : terminal, industri, perdagangan dan jasa, 

pendidikan dan sarana olahraga; 

-  Pelayanan sekunder : perdagangan dan jasa, peribadatan, 

pendidikan, fasilitas umum, dan RTH; 

b. Pengembangan fasilitas umum (rekreasi dan olahraga) dan pendidikan 

diarahkan pada sub wilayah Kota Malang Timur. 

Berdasarkan apa yang digaris-bawahi pada Rencana Strategi Dasar 

Pengembangan Kota Malang di atas, Kecamatan Blimbing sesuai sebagai lokasi 

pembangunan Galeri Arema yang dikarenakan fungsi bangunan perdagangan, selain itu 

pada fasilitas perdagangan itu dapat berupa sarana rekreasi, olah raga dan pendidikan 

yang sesuai dengan Ditjen Cipta Karya bahwa konsep pariwisata Kota Malang dari kota 

peristirahatan menjadi kota wisata belanja, terutama sesuai dengan poin (b) diatas. 

Galeri termasuk kategori ruang yang mewadahi aktivitas penjualan (perdagangan) dan 

rekreasi (wisata).  

B. Kawasan Blimbing 

Lokasi tapak yang ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan. 

Pertimbangan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan pada permasalahan yang 

diangkat, yaitu dengan pemusatan sumber pendanaan klub sepakbola Arema. 

Kawasan Blimbing di kota Malang telah terlihat perkembangannya selama 

beberapa tahun terakhir. Selain karena merupakan kawasan strategis yang terletak di 

sepanjang jalan arteri yang menghubungkan Malang – Batu - Surabaya, kawasan ini pun 

telah berkembang pesat dengan adanya beberapa pusat perdagangan dan fasilitas kota 

yang ramai. Di kawasan Blimbing pun terdapat sarana untuk transportasi antar kota 

maupun kabupaten. 
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C. Pertimbangan Lokasi Tapak 

Ada beberapa alasan yang mendasari penggunaan lokasi tersebut untuk 

perancangan galeri, beberapa diantaranya menurut Time Saver Standart for Building 

Type (1980) sebuah galeri hendaknya memenuhi persyaratan lokasi yaitu : 

1. Galeri harus mudah dicapai dari semua bagian kota dengan menggunakan 

transportasi umum, dekat dengan pusat belanja, sekolah, universitas, dan 

perpustakaan. 

2. Segi pengenalan dan pencapaian terhadap lokasi 

- Berada dekat dengan pusat kota, dalam hal ini kota Malang. 

- Lokasi mudah dikenal dan mudah dicapai oleh pengunjung yang datang dari 

dalam kota maupun dari luar kota. 

- Dicapai atau dilalui oleh segala jenis angkutan umum ( kereta, taksi, bus, 

angkota) maupun kendaraan pribadi. 

- Akses dan sirkulasi menuju tapak cukup jelas dan baik. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Rencana Struktur Tata Ruang Kota Malang 
Sumber : Dok. RTRW Kota Malang tahun 2009-2029. 
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Berikut adalah tabel positif dan negatif dari dasar pemilihan tapak, 

POSITIF NEGATIF 

- Kawasan yang cukup mudah untuk 

dijangkau, dikarenakan adanya 

fasilitas umum seperti terminal, 

bandara dan stasiun yang berada 

dekat dengan tapak, sehingga 

memudahkan pencapaian ke lokasi 

dengan kendaraan pribadi ataupun 

kendaraan umum. 

- Terdapat tepat di sebelah jalan arteri 

kota, yang digunakan sebagai jalur 

perdagangan menuju ke pusat Kota 

Malang, sehingga memungkinkan 

mudahnya pencapaian ke tapak. 

- Terletak di dekat area perumahan dan 

pemukiman warga. 

- Daerah yang cukup padat kendaraan 

dan dekat dengan persimpangan jalan 

sehingga memungkinkan terjadinya 

kemacetan. 

- Banyak dilalui kendaraan bermuatan 

besar dikarenakan jalur arteri kota. 

 

 

 

Kemungkinan dan dampak yang terjadi nantinya, dengan adanya Galeri Klub Sepakbola 

Arema terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar adalah sebagai berikut ; 

KEMUNGKINAN DAMPAK 

- Fungsi bisnis dan perdagangan 

meningkat 

- Sebagai  fungsi sosial masyarakat 

sekitar 

- Dengan adanya akses jalan yang baik, 

tentunya kawasan sekitar menjadi 

lebih maju lagi, dengan demikian 

tingkat perekonomian menjadi 

meningkat 

- Sistem saluran drainase harus baik 

untuk menghindari banjir terhadap 

lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Positif dan Negatif pemilihan tapak 

Tabel 4.2 Kemungkinan dan Dampak terhadap lingkungan sekitar 
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4.2 Analisa Tapak dan Lingkungan  

4.2.1 Analisa Eksisting  

A. Eksisting Makro (Kecamatan Blimbing) 

Lokasi untuk Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema ini terletak di Jalan 

Raden Panji Suroso, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Lokasi perancangan 

dikelilingi oleh bangunan-bangunan pendukung seperti bangunan dengan fungsi 

bangunan komersial seperti perkantoran, pertokoan, perbankan serta perdagangan. 

Selain itu, pada barat tapak juga terdapat Stasiun Kereta Api Blimbing yang mampu 

mempermudah transportasi antar area. 

Tapak yang terpilih adalah tanah kosong yang diperuntukkan untuk fasilitas 

umum dan perdagangan dengan luasan tapak mencapai ±15.000 m
2
. Pada 

perancangannya tidak seluruh luasan digunakan tetapi disesuaikan dengan program 

ruang. Kontur pada tapak terpilih relatif datar. Jalan utama menuju lokasi tapak ini 

sangat lebar dan juga ramai kendaraan.  

 

 

 

Adapun ketentuan Koefisien Dasar  Bangunan  (KDB), Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB), Koefisien Ruang Terbuka (KRT) 

pada kawasan tersebut serta ketentuan lainnya yang berkaitan dengan penggunaan tapak 

sebagai lokasi perancangan berdasarkan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 

Kawasan Kecamatan Blimbing, antara lain sebagai berikut:  

Gambar 4.2 Lokasi Tapak 
Sumber : GoogleEarth, 2013 



67 

   1). KDB : KDB untuk fasilitas umum (rekreasi dan olahraga), 

perdagangan dan pendidikan di wilayah lokasi tapak diarahkan 

antara 30 - 70% dari total luas lahan   

   2). KLB : KLB untuk fasilitas umum (rekreasi dan olahraga), 

perdagangan dan pendidikan di wilayah lokasi tapak diarahkan 

antara 0,4  - 1,8 

   3). GSB : Secara keseluruhan Garis Sempadan Bangunan pada kawasan 

tersebut adalah sebesar minimal 10 meter dari pagar bangunan. 

Hal ini dikarenakan Jalan Raden Panji Suroso tersebut adalah 

merupakan jalan arteri primer kota yang memungkinkan 

terjadinya pelebaran jalan  

   4). KRT : Lokasi tapak yang digunakan termasuk dalam kawasan 

permukiman dengan tingkat kepadatan rendah. Sehingga 

Koefisien Ruang Terbuka diarahkan minimal 30% dari total 

luas lahan.  

Dari data tersebut, maka diperoleh ketentuan-ketentuan administrasi yang diterapkan 

pada tapak perancangan, antara lain sebagai berikut: 

 - Luas : ± 15.950 m ² 

 - Lebar jalan : ± 8 meter (dua jalur)  

 - Sempadan : minimal 10m (arteri kota) dari pagar bangunan 

 - KDB : 70% luas tapak  

   : 70% x 15.950 m
2
 

   : ± 11.065 m
2
 (maksimal)  

 - KLB : 0,4  - 1,8 

 - Ketinggian lantai : maksimal 3 lantai bangunan 

 - KRT : 30% luas tapak 

   : 30% x 15.950 m
2 

   : 
± 4.785 m

2
 (minimal)  
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Pada lokasi tapak yang berada di Jalan Raden Panji Suroso kota Malang 

termasuk jalan arteri kota. Aktivitas yang ada disekitar tapak meliputi transportasi, jual 

beli di pertokoan, perkantoran dan perindustrian. Tempat peribadatan yang ada di 

Kawasan Blimbing (Masjid Sabilillah), pasar Blimbing, serta terminal arjosari adalah 

beberapa pusat kegiatan di sekitar tapak. 

 

 

PERTOKOAN 

 

PLAZA ARAYA 

 

STASIUN K.A BLIMBING 

 

PASAR BLIMBING 

 

MASJID SABILILLAH 

 

SPBU 

 

DRAINASE 

 

KRT 30% (4.785 m
2)

 

 

KDB 70% ± 11.065 m
2
 (maksimal) 

 

GSB 10m 

 

Gambar 4.3 Ketentuan Koefisien Bangunan 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.4 Gambaran visual lingkungan eksisting sekitar tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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B. Eksisting Mikro (Visual Sekitar Tapak) 

 Utara    :  Lahan sawah 

 Selatan    :  Pemukiman warga 

 Timur    : Berbatasan langsung dengan Jalan Raden Panji  

Suroso dan SPBU  

 Barat    :  Lahan sawah  

 

 

 

1. Sarana dan Prasarana Transportasi 

Lokasi tapak yang terletak di Jalan Raden Panji Suroso dengan  jalan arteri 

primer kota yang mempunyai lebar jalan ± 8m. Kondisi jalan raya pada kawasan 

tersebut terbilang dalam kondisi baik, namun ada beberapa bagian jalan yang rusak 

karena juga dilalui jenis kendaraan besar. Transportasi yang sering dijumpai dan 

dipakai antara lain sepeda, sepeda motor, truk, mobil pribadi dan mikrolet.  

LAHAN SAWAH 

 

PERMUKIMAN WARGA 

 

SUNGAI KOTA 

 

LAHAN SAWAH 

 

SPBU (JL. RADEN 

PANJI SUROSO) 

 

Gambar 4.5 Gambaran visual batas sekitar tapak  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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KE ARAH 

SURABAYA 

 

KE ARAH 

TERMINAL 

ARJOSARI 

 

KE ARAH 

BANDARA ABD. 

SALEH 

 

KE ARAH ALUN-ALUN 

DAN KEPANJEN 

 

KE ARAH BATU 

 

TAPAK 

 

Gambar 4.6 Gambaran visual Jalan R. Panji Suroso, Malang 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.7 Sistem Transportasi Lingkungan Tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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2. Sistem Drainase 

Selain berfungsi sebagai saluran pembuangan air hujan, drainase di sekitar 

lokasi tapak yang berada di samping kanan dan kiri jalan juga difungsikan sebagai 

saluran pembuangan limbah domestik (mix drain) yang secara tidak langsung telah 

menimbulkan proses sedimentasi yang dapat berakibat terhadap terjadinya luapan 

air.   

 

 

 

3. Vegetasi  

Wilayah disekitar tapak tergolong cukup padat bangunan, namun disana 

memiliki vegetasi yang kurang mengingat lahan adalah lahan kosong. Hanya 

beberapa pohon peneduh yang ada di area depan tapak. 

Gambar 4.8 Drainase di Sekitar Tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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4.2.2 Analisa tapak 

Analisa tapak dilakukan agar menghasilkan desain yang sesuai dengan kondisi 

tapak, memaksimalkan penggunaan hal-hal positif pada tapak dan sekitarnya, 

meminimalisir hal-hal negatif terhadap tapak. Serta membantu dalam proses desain agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Analisa yang dilakukan pada tapak sangat beragam, 

mulai dari analisa luas tapak, bentuk tapak, view ke luar dan ke dalam tapak, sirkulasi, 

kebisingan, angin, vegetasi dan utilitas. Hasil analisa akan memunculkan tanggapan-

tanggapan yang menghasilkan alternatif zoning dan tata massa. 

 

A. Luas dan Bentuk Tapak 

Analisa: 

Pada bagian selatan tapak, terdapat jalan buntu dari permukiman warga yang ada 

di selatan tapak. Sedangkan bagian timur laut tapak terdapat jalan yang belum diolah 

agar terhubung dengan jalan buntu yang ada di selatan tapak. Sehingga melihat hal 

tersebut, tapak terbagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian timur dan barat. 

 

Gambar 4.9 Vegetasi di sebelah timur tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.10 Sempadan Tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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Sintesa: 

Daerah sempadan digunakan sebagai area fungsional yang tidak terdiri dari 

bangunan permanen 

1. Daerah tapak yang berbatasan dengan Jalan Raden Panji Suroso dibuat 

beberapa alternatif:  

a. Pelebaran jalan untuk drop off dan jalur pedestrian 

b. Ruang tebuka hijau dan jalur pedestrian 

c. Area Parkir dan jalur pedestian 

2. Daerah tapak sebelah selatan digunakan untuk parkir motor atau RTH. 

3. Daerah tapak bagian utara dipergunakan untuk RTH dan daerah resapan. 

 

B. View 

Analisa:   

Letak tapak yang tidak dikelilingi jalan, membuat view keluar tapak hanya 

didominasi view positif dari beberapa sisi view yang berpotensi untuk dijadikan daya 

tarik, yaitu dari arah timur laut, timur dan tenggara tapak. Sedangkan untuk view ke 

dalam, yang akan sangat berpengaruh dalam pengolahan tata massa serta bentuk massa 

ada 3 arah yang sangat berpengaruh seperti view keluar tapak. Sedangkan dari arah 

belakang tapak (barat) tidak akan berpengaruh pada proses desain, dalam hal ini bisa 

saja bagian ini dijadikan bagian punggung bangunan atau bagian belakang. 

Gambar 4.11 Ukuran Tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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Lalu lintas maupun aktivitas pejalan kaki sering terjadi di depan tapak, karena 

depan tapak tersebut adalah jalan arteri yang menghubungkan antar kawasan di Malang. 

Selain itu, untuk jalan kecil yang telah jarang berfungsi hanya digunakan untuk 

kendaraan kecil seperti sepeda atau sepeda motor. 

Sintesa: 

Dari fakta yang didapat, maka dari itu orientasi bangunan sebaiknya menghadap 

ke arah dimana orang bisa melihat bangunan tersebut secara leluasa, yakni kearah timur 

dari tapak atau kearah jalan Panji Suroso.  

 

Arah orientasi bangunan berdasarkan analisa view yang ada, maka didapatkan 

arah hadap bangunan ke arah tenggara dan timur laut. Hal ini dimaksudkan agar 

pengunjung dapat menikmati visual bangunan sebelum sampai ke bangunan. 

Gambar 4.13 Orientasi Bangunan 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.12 Analisa View  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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C. Sirkulasi 

Analisa: 

Pengguna sirkulasi disekitar tapak sangat beragam mulai dari angkutan umum, 

becak, mobil, motor, hingga truk pengangkut, selain itu juga para pejalan kaki yang 

melewati Jalan Raden Panji Suroso, Malang. Salah satu kelemahan yang berada di 

lingkungan tapak adalah persimpangan pada jalan Raden Panji Suroso bagian selatan 

yang sangat rawan kemacetan yaitu di daerah perempatan selatan tapak. 

 

 

Pencapaian menuju tapak dari arah jalan Soekarno Hatta melewati beberapa 

spot, salah satunya Pasar Blimbing dan Masjid Sabilillah Malang. Untuk akses yang ada 

Gambar 4.14 Orientasi Bangunan 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.15 Sirkulasi menuju tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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dari luar kota mampu dijangkau dengan beberapa transportasi umum seperti kereta dan 

angkutan umum. Untuk pemberhentian kereta api tepat berada di belakang tapak atau 

barat tapak. Selain itu, lokasi tapak dekat dengan bandara. Hal ini sesuai berdasarkan 

persyaratan perancangan galeri Time Saver Standart for Building Type (1980) bahwa 

galeri harus mudah dicapai dari semua bagian kota dengan transportasi umum, dekat 

dengan sekolah maupun universitas. 

Pada bagian selatan tapak, terdapat jalan buntu dari permukiman warga yang ada 

di selatan tapak. Sedangkan bagian timur laut tapak terdapat jalan yang belum diolah 

agar terhubung dengan jalan buntu yang ada di selatan tapak. 

Sintesa: 

1. Sirkulasi sekitar tapak sangat berpengaruh pada proses pencapaian dan akan 

menjadi salah satu dasar dalam menentukan main entrance dan side entrance 

bangunan serta tapak. Terdapat dua akses masuk kedalam tapak, yaitu melalui 

pemukiman dan jalan utama (panji suroso). Dua jalur ini dapat digunakan untuk 

pencapaian kedalam tapak perancangan. 

2. Untuk akses dari luar menuju tapak, terdapat dua jalan, yaitu jalan utama yang 

termasuk jalan antar kota dan jalan yang melalui pemukiman di selatan tapak yang 

belum dimaksimalkan, sehingga akses dari pemukiman ke arah utara masih 

terputus. Dengan menggunakan entrance dan exit secara terpisah bertujuan agar 

dapat mencegah kemacetan di area sekitar tapak. 

 

Gambar 4.16 Akses menuju bangunan 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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ANALISA (PENCAPAIAN KE DALAM 

TAPAK) 
SINTESA 

Terdapat dua akses masuk kedalam tapak, 

yaitu melalui pemukiman dan jalan utama 

(panji suroso) 

Dua jalur ini dapat digunakan untuk pencapaian 

kedalam tapak perancangan. 

Dengan menggunakan entrance dan exit secara 

terpisah bertujuan agar dapat mencegah 

kemacetan di area sekitar tapak. 

 

 

ANALISA (KELUAR TAPAK) SINTESA 

Jalan keluar tapak hanya ada satu yaitu di 

jalan Panji Suroso. 

Untuk mencegah kemacetan, akses keluar tapak 

diperlebar karena berdasarkan analisa 

pencapaian ke dalam tapak dengan adanya dua 

akses masuk kedalam tapak. 

 

 

Parkir 

Analisa: 

Setelah melakukan analisa pada aksesbilitas dan sirkulasi di dalam tapak, tahap 

selanjutnya yaitu analisa zonasi lahan parkir, lahan parkir pada tapak perancangan ini di 

gunakan oleh 2 tipe orang yang beraktifitas di dalamnya yaitu :  

1. Pengunjung 

2. Pengelola galeri 

 

 Gambar 4.17 Analisa Aksesbilitas pada Tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Tabel 4.3 Sintesa Pencapaian Ke Dalam Tapak 

Tabel 4.4 Sintesa Pencapaian keluar Tapak 
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Sintesa: 

Adanya pembagian lokasi parkir berdasarkan pelaku aktivitas di dalam 

bangunan yaitu pengunjung dan pengelola. Parkir untuk pengelola berada di daerah 

yang berdekatan dengan bangunan dan area servis, agar memudahkan dari segi 

pencapaian ke dalam bangunan. Kemudian pembagian berdasarkan jenis kendaraan 

bermotor, yaitu mobil dan motor. Untuk motor nantinya dapat diletakkan di selatan 

tapak dan mobil di bagian utara. Pengelompokkan ini bertujuan agar parkir lebih tertata 

di area tapak. 

D. Angin 

Analisa: 

Tapak terletak didaerah yang cukup padat dengan bangunan yang dominan 

terdiri atas 2-3 lantai. Namun satu kelemahan yang ada pada tapak adalah tapak kurang  

mendapatkan sirkulasi angin lebih banyak.  

 

 

Sintesa: 

Kota Malang memiliki udara yang sejuk dengan suhu rata-rata 24,13°C dan 

kelembaban udara 72%, mengingat Kota Malang yang saat ini cukup panas, maka 

kehadiran angin disini cukup berarti. Dalam hal ini ruang terbuka memberikan 

kesempatan pada angin untuk berhembus. Sehingga penyediaan ruang terbuka hijau 

dengan jenis vegetasi peneduh dan penghalang debu di bagian selatan dan utara tapak 

dapat menambah kualitas udara yang ada di area bangunan. 

Gambar 4.18 Analisa Angin pada tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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E. Sinar Matahari 

Analisa: 

Berdasarkan Times Saver Standart for Building Type (1980) bahwa pencahayaan 

dalam galeri bisa diperoleh secara alami dari sisi atas dan samping bangunan. Matahari 

yang terbit dari arah timur, yakni dari arah Jalan Raden Panji Suroso, dan tenggelam di 

barat, yakni di arah Stasiun Blimbing (belakang tapak). 

 

 

 

 

U 

Gambar 4.19 Sintesa dari hasil analisa angin pada tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.20 Analisa Cahaya Matahari pada tapak 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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Sintesa: 

pencahayaan pada pagi hari dapat dimaksimalkan kedalam bangunan pada area 

yang digunakan untuk area penerima seperti Main Hall. Penggunaan material yang 

dapat meneruskan sinar masuk dapat digunakan sebagai fasad bangunan. 

 

 

F. Utilitas 

Analisa: 

Dalam RTRW Kawasan Blimbing, kota Malang terdapat beberapa jaringan 

utilitas yang tersedia pada tapak yaitu: 

 

Gambar 4.21 Sintesa berdasarkan analisa cahaya matahari 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Gambar 4.22 Peta Distribusi 
Air Bersih kecamatan 
Blimbing, Malang 
Sumber : RTRW Kota Malang 
2009-2029 
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Sintesa: 

Pada tapak terdapat utilitas seperti listrik, telepon, air bersih, drainase dan 

persampahan, sebagai tanggapannya adalah menggunakan fasilitas tersebut sebaik-

baiknya serta menambahkan resapan pada tapak, selain saluran drainase untuk 

membuang air hujan. 

 

Gambar 4.23 Peta Drainase kecamatan 
Blimbing, kota Malang 

Sumber : RTRW Kota Malang 2009-2029 

Gambar 4.24 Jaringan Listrik dan Telepon Timur Tapak  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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Bangunan  Saluran tersier 

 

Saluran sekunder 

Riol kota Saluran primer 

 

sungai 

PDAM 

Deep well / 

sumur 

meteran dan 

katup kontrol 

Pompa hisap 

Reservoir / Ground 

water tank 

POMPA 

tekan 

Kolam dan 

ruang luar 

Distribusi 

Diagram 4.2 Skema Pendistribusian Air Bersih  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 

Diagram 4.3 Skema Drainase  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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4.2.3 Analisa Ruang dan Sirkulasi 

A. Analisa ruang secara makro  

Pada pembahasan ini akan dijabarkan tentang analisa kualitatif, kuantitatif, 

hubungan ruang serta organisasi ruang mikro pada masing-masing fasilitas yang telah 

disebutkan sebelumnya. Untuk perhitungan besaran masing-masing ruang digunakan 

standar yang berdasar pada komparasi bangunan sejenis dan studi pustaka.  

1. Analisa fungsi  

Untuk membantu pengelompokkan ruang-ruang dibagi atas 3 pembagian area 

(zona) secara makro, yaitu: 

1. Area Perbelanjaan: Merupakan area yang  mewadahi fungsi utama yaitu pusat 

perbelanjaan dan fungsi pendukung seperti pusat konservasi memorabilia dan 

informasi tentang sepakbola serta fungsi rekreatif. 

2. Area Pengelolaan : Merupakan area yang mewadahi fungsi pengelola dan 

beberapa fungsi pendukung pada area tersebut. 

3. Area Servis Umum : Merupakan area yang mewadahi fungsi servis yang umum. 

Kemudian, pada pembagian area tersebut terbagi atas 3 sifat ruang sesuai dengan 

sifatnya, yaitu primer, sekunder, dan servis. 

 

No. Fungsi Keterangan 

1. Primer Merupakan fungsi utama dari keseluruhan, yaitu: 

- Sebagai pusat sumber pendapatan klub 

sepakbola yaitu dengan penjualan merchandise, 

tiket pertandingan, café, dan market.  

- Pusat konservasi benda koleksi memorabilia dan 

informasi tentang klub sepakbola yang bersifat 

edukatif dan rekreatif seperti ruang pamer, 

discovery zone, ruang interactive visual, dan 

ruang simulasi (game). 

2. Sekunder Merupakan fungsi yang mendukung kegiatan utama 

yaitu sebagai manajemen dan pengelola bangunan 

seperti kantor staf dan pengelola galeri. 

3. Servis Merupakan fungsi yang menyediakan kegiatan servis 

pada bangunan, seperti parkir, toilet, dan musholla. 

 

 

 

Tabel 4.5 Analisa Fungsi Bangunan 
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2. Analisa Pelaku, Aktifitas, dan Kebutuhan Ruang 

Dalam proses menganalisa pelaku, aktifitas, dan kebutuhan ruang dibagi menjadi 3 area berdasarkan fungsi utama, sekunder dan fungsi servis. 

 

Fungsi Pelaku Aktivitas Khusus 
Kebutuhan ruang 

khusus 

Aktivitas 

umum 

Kebutuhan 

ruang umum 
1.Fungsi Utama  

(Penjualan) 
Galeri Shop  

Pengunjung - Melihat merchandise 
original tim 

- Membeli  

- Ruang penjualan 
merchandise 

- Meja kasir 

- Memarkir kendaraan 
- Sholat 
- BAB/BAK 
- Istirahat 

- Tempat parkir 
pengunjung dan 
karyawan 

- Mushola 
- KM/WC 
- Rest area 

 Resepsionis - Penerima tamu 
- Melayani penjualan tiket 

masuk 
- Memberikan informasi 

kepada pengunjung  

- Resepsionis dan 
informasi 

- Penjualan tiket 
pertandingan 

 Karyawan  - Melayani pembayaran 
- Mengorganisir display 

barang  

- Meja kasir 
- Ruang penyimpanan 

Ruang Pamer 

(memorabilia) 
Pengunjung 
 

- Melihat pameran sejarah 
(koleksi, biografi, foto, 
sejarah tim dan piala) 
 

 

- Ruang koleksi sejarah 
sepak bola Malang 

- Ruang biografi 
- Ruang foto historis 

- Ruang pamer piala 
- Ruang sejarah tim 

Arema 
 

(rekreatif) 

Ruang Game 

(Simulasi) 

Pengunjung - Bermain simulasi penalty 
shoot out 

- Bermain one-two 
simulation 

- Belajar strategi sepakbola  

- Ruang shooting 
- Ruang passing 
- Ruang panel  

 Karyawan - Memberikan seputar 
informasi cara pemakaian 
alat 

- Ruang simulasi 

Discovery Zone Pengunjung - Ruang untuk anak dibawah 
umur 5 tahun 

- Discovery zone 

Ruang Interactive Pengunjung - Pengunjung dapat melihat 
dan mendengarkan 

- Ruang Interactive 
Visual 

Tabel 4.6 Analisa Pelaku, Aktifitas, dan Kebutuhan Ruang 
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Visual pemutaran film pendek dan 

tragedi bersejarah melalui 
LCD. 

Café dan nobar Pengunjung  - Menikmati makanan 
minuman 

- Area makan 

 Koki - Memasak makanan 
- Menyuplai makanan 

- Dapur 
- Ruang suplai  

 Pelayan - Menyajikan makanan pada 
pengunjung 

- Area makan 

 Kasir - Melayani pembayaran - Meja kasir 

 Pengunjung  - Menikmati snack 
- Beristirahat 
- Menonton pertandingan 

Arema secara langsung 
 

- Area makan 
- Area Nobar 

(Auditorium) 

 Karyawan - Melayani penjualan dan 

pembayaran snack 

- Meja kasir 

2.Fungsi Sekunder 
Ruang pengelola 

Manager  - Mengorganisir kegiatan 
pada galeri  

- Ruang Manager  - Memarkir kendaraan 
- Sholat 
- BAB/BAK 
- Istirahat 

- Tempat parkir 
pengunjung dan 
karyawan 

- Mushola 
- KM/WC 
- Rest area 

 Kepala, wakil 
kepala, manager, 
dan karyawan 

- Rapat koordinasi - Ruang rapat 

 Staff promosi  
dan administrasi 

- Promosi galeri 
 

- Ruang staff dan 
promosi 

 Staff area display 
galeri 

- Memberikan informasi dan 
mengatur display galeri 

- Area display galeri 

 Komunitas dan 
manajemen 

- Rapat keseluruhan 
koordinasi antara 
komunitas, tim, pengelola, 

dan media 
 

- Ruang pertemuan 
(pers) 

3. Fungsi Servis 
Ruang MEE 

Staff perawatan 
bangunan 
(Teknisi, Cleaning 
service) 
 

- Membersihkan ruang-ruang 
- Mengontrol operasional 

mekanikal engineering 
- Memperbaiki kerusakan 

bangunan  

- Menyiapkan peralatan yang 
berhubungan dengan mesin 

- Seluruh area galeri 
- Ruang MEE 

- Memarkir kendaraan 
- Sholat 
- BAB/BAK 
- Istirahat 

- Tempat parkir 
pengunjung dan 
karyawan 

- Mushola 
- KM/WC 

- Rest area 
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B. Analisa ruang secara mikro  

Kebutuhan dan besaran ruang Galeri ini ditinjau berdasarkan studi komparasi 

sejenis dan perhitungan pada pedoman buku standar. Sesuai dengan fungsi bangunan 

perancangan ini adalah galeri, maka kebutuhan ruang standar galeri berdasarkan studi 

komparasi terhadap fungsi bangunan sejenis, yaitu galeri sepakbola. 

Dalam pembagian jenis ruang sesuai kebutuhan standar ruang galeri, dalam 

kajian ini berdasarkan data pengunjung pada salah satu penjual merchandise 

independent klub sepakbola Arema. Setelah mengetahui jenis ruang apa saja yang 

dibutuhkan, maka langkah awal sebelum menentukan besaran ruang dengan 

menghitung jumlah pengguna ruang, kebutuhan perabot sesuai aktivitas, dan sirkulasi 

tiap ruang. Jumlah pengguna ditentukan berdasarkan studi komparasi sejenis. Perkiraan 

jumlah pengunjung Ongisnade Store selama 5 tahun terakhir berdasarkan data yang ada 

pada Ongisnade.net berikut.  

 

 

No. Tahun (Musim Kompetisi) Jumlah Pengunjung/ 

tahun 

Rata-rata perhari 

1 2009 13.604 37 

2 2010 14.193 39 

3 2011 12.948 36 

4 2012 12.951 35 

5 2013 15.876 44 

  Jumlah pengunjung 

rata-rata perhari 

40 orang 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata pengunjung perhari yaitu + 40 orang. 

Jumlah pengunjung ini digunakan untuk menentukan kapasitas minimal pada bangunan 

ini nantinya. Rata-rata pengunjung tersebut adalah 40 orang perharinya, akan tetapi 

pada Ongisnade Store hanya memiliki ruang penjualan dan cafe, sehingga berdasarkan 

Analisa fungsi, aktivitas dan pelaku, maka penulis mempunyai sintesa bahwa jumlah 

pengunjung dan pengelola pada Galeri Arema ini akan melebihi jumlah pengunjung dari 

Ongisnade Store. Hal ini dikarenakan pada Analisa fungsi dan aktivitas pada 

pembahasan sebelumnya memiliki beberapa fungsi lain seperti pusat konservasi benda 

koleksi memorabilia dan informasi klub Arema. 

Tabel 4.7 Jumlah Pengunjung Ongisnade Store dalam 5 tahun terakhir 
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Pada studi komparasi bangunan sejenis, jumlah pengunjung Ajax Experience 

Museum yang dilengkapi dengan fasilitas bangunan seperti pusat konservasi benda 

koleksi dan memorabilia Ajax yaitu + 120.000 pengunjung pertahun dan + 300 

pengunjung perharinya (retaildesignblog.net). Dari beberapa analisa diatas, maka 

sintesa tentang jumlah pengunjung dapat diasumsikan + 150 pengunjung perharinya 

dengan pertimbangan beberapa fasilitas sekunder yang ada. 

Kebutuhan perabot disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas didalam tiap ruang. 

Perhitungan dimensi perabot berdasarkan pedoman standar perancangan ruang. 

Banyaknya perabot disesuaikan juga dengan jumlah pengguna tiap ruang tersebut. 

Kemudian dikalikan dengan sirkulasi pada tiap ruang. Sirkulasi tiap ruang diasumsikan 

sebesar 50% dari luasan ruang.  

Beberapa jenis koleksi yang nantinya akan dipasarkan adalah mulai dari jenis 

jersey atau kostum original Arema, klasik jersey, jaket original Arema, maupun 

merchandise lainnya. Nantinya tiap output design original merchandise Arema ini, akan 

muncul sesuai dengan content ataupun lebih tematik dan disesuaikan dengan 

permintaan target segment. 

Ongisnade Store merupakan toko merchandise independent klub sepakbola 

Arema yang menjual merchandise dengan sistem penjualan menggunakan lisensi 

(royalty) dari Arema, mulai dari t-shirt, syal, handbag, jaket, dan pernak-pernik khas 

suporter lainnya. Produk polo shirt contohnya, dijual hanya sebanyak 30 buah per 

launching dengan selang waktu antara 1-2 bulan. Untuk merchandise jersey diproduksi 

lebih banyak yaitu + 40 - 50 buah per launching. Sedangkan untuk merchandise lainnya 

di produksi lebih sedikit dan dengan selang waktu 2 bulan. Untuk ruang penjualan di 

Ongisnade ini memiliki luasan ruang penjualan 8x10 meter, dan 6x7 meter untuk luasan 

cafénya. Sedangkan untuk gudang / storage dengan luasan 12 m
2
. 

(archived.ongisnadestore.com) 

Sehingga sintesanya adalah, dengan melihat luasan ruang dan jumlah barang 

yang di produksi diatas, maka tinjauan preseden untuk luasan minimal ruang penjualan 

dan storage pada Ongisnade Store dapat digunakan pada perancangan galeri nantinya. 
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1. Luasan Ruang 

Berikut adalah penjabaran jenis-jenis ruang di setiap area beserta luasannya. 

Area Galeri 

Ruang Mikro 
Kapasitas 

org 

Standar 

m
2
/org 

Luasan 

Perabot 
Perhitungan Sirkulasi Luas (m

2
) 

Gallery Shop 

Main hall 150 1,5 25 250 50% 
375 m2 

R. resepsionis 3 1,5 7,3 11,8 50% 
17,7 m2 

R.informasi dan 

penjualan tiket 
6 1,5 5,1 14,1 30% 

18,33 m2 

R. penjualan 

merchandise 
100 1,5 20,4 170,4 50% 

255,6 m2 

Gudang barang 

(storage) 
50 (produk) 1 8 58 50% 

87 m2 

Luas Area Gallery Shop 813,63 m
2
 

Ruang Pamer dan rekreatif 

R. koleksi 

sejarah sepak 
bola Malang 

50 1,5 20,4 95,4 50% 
143,1 m2 

R.biografi 15 1,5 8,3 30,8 30% 
40,4 m2 

R. foto historis 15 1,5 8,3 30,8 30% 
40,4 m2 

R. pamer piala 50 1,5 20,4 95,4 50% 
143,1 m2 

R. sejarah klub 

Arema 
50 1,5 20,4 95,4 50% 

143,1 m2 

R. simulasi  Preseden (komparasi) 
60 m2 

Discovery Zone Preseden (komparasi) 
60 m2 

R. Interactive 

Visual 
Preseden (komparasi) 

60 m2 

Luas Area Ruang Pamer 690,1 m
2
 

Café dan Mini Auditorium (Nobar) 

Area makan 
indoor  

40 1,5 2,8 62,8 30% 
81,64  m2 

Area makan 

outdoor 
20 1,5 2,2 32,2 30% 

41,86  m2 

Ruang kasir 2 1,5 0,3 3,3 30% 
4,29  m2 

Dapur 5 1,5 2,2 9,7 30% 
12,61  m2 

Ruang suplai 

bahan makanan 
5 1,5 2,3 9,8 30% 

12,74  m2 

Area nobar 150 1,5 20,4 245,4 50% 
368,1  m2 

Luas Area Café dan Nobar 521,24 m
2
 

Tabel 4.8 Luasan Area Galeri 
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Servis 

Area istirahat 20 1,5 7,7 37,7 50% 
56,55 m2 

R.maintenance 

dan janitor 
2 1,5 30,4 33,4 30% 

43,42 m2 

Toilet wanita 3 1,3 

3 x 1,3 = 3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 5,66 m2 

6,83 m2 

Toilet pria 3 1,3 

3 x 1,3 =3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Urinoir 

2x0,6 x0,6 = 0,72 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 6,38 m2 

8,29 m2 

 

Luas Area Servis Galeri 114,64 m
2
 

Luas Total Area Galeri 2139,61 m
2
 

 

Area Pengelola 

Ruang Mikro 
Kapasitas 

orang 

Standar 

m/org 

Luasan 

Perabot 
Perhitungan Sirkulasi Luas ( m

2)
 

Kepala 1 1,5 7,5 9 50% 
13,5  m2 

Wakil kepala 1 1,5 7,5 9 50% 
13,5  m2 

Manager 1 1,5 7,5 9 50% 
13,5  m2 

Staf area display 

galeri 
10 1,5 12 27 30% 

35,1  m2 

Staf promosi dan 

administrasi 
10 1,5 12 27 30% 

35,1  m2 

Ruang rapat 20 1,5 8,56 38,56 50% 
57,84  m2 

Ruang pertemuan 

(pers) 
100 1,5 20,4 170,4 50% 

255,6  m2 

Toilet wanita 3 orang 

 3 x 1,3 = 3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 5,66 m2 

6,83  m2 

Toilet pria 3 orang 

3 x 1,3 =3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Urinoir 

2x0,6 x0,6 = 0,72 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 6,38 m2 

8,29  m2  

Luas Total Area Pengelolaan 439,26  m
2 

Tabel 4.9 Luasan Area Pengelola 
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Musholla 

Ruang 

Mikro 

Kapasitas 

orang 

Standart 

m2/orang 

Luasan 

perabot 
perhitungan sirkulasi luas (m

2)
 

ruang shalat 80 0,86 0,5 69,3 50% 103,95 m2 

tempat 

wudhu 
25 0,8 0,3 20,3 30% 26,39 m2 

toilet wanita 

3 x 1,3 = 3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 5,66 m2 

 

 

6,83 m2 

 

toilet pria 

3 x 1,3 =3,9 m2 

Kloset= 2 x 0,8x 0,8  = 1,28 m2 

Urinoir 

2x0,6 x0,6 = 0,72 m2 

Wastafel= 1x0,8x 0,6= 0,48 m2 

Total = 6,38 m2 

8,29 m2 

Luas Total Musholla 145,46 m
2
 

 

Ruang MEE 

 

Area Parkir 

Ruang mikro 
Kapasitas 

(unit) 
Luasan Sirkulasi Total luas 

Parkir mobil pengunjung 50 15,75 100% 1575 m2 

Parkir pengelola 34 15,75 100% 1071 m2 

Parkir motor 150 1,5 100% 450 m2 

Luas Total Area Parkir 3096 m
2
 

 

 

Ruang Mikro Luas Jumlah ruang Total luas 

ruang genset 20 1 20  m2 

ruang Ahu 8 1 8  m2 

shaft plumbing 2 2 4  m2 

shaft electrical 3 1 3  m2 

ground tank 1 1 15  m2 

Luas Total Ruang MEE 86  m
2
 

Tabel 4.10 Luasan Musholla 

Tabel 4.11 Luasan Ruang MEE 

Tabel 4.12 Luasan Area Parkir 



91 

Total Luas Area Terbangun 

 

2. Analisa Hubungan Sirkulasi 

Diagram Hubungan Ruang Makro 

Berdasarkan analisa kebutuhan ruang sebelumnya, diperlukan analisa hubungan 

sirkulasi untuk memperjelas kesinambungan antar ruang yang saling berkaitan. Area 

Galeri merupakan Ruang Semi-Public karena bersifat umum bagi masyarakat, tapi yang 

memasukinya harus memegang tiket, kecuali pihak pengelola. Ruang Kantor Pengelola 

bersifat Ruang Privat karena hanya pihak staf klub dan pengelola bangunan yang boleh 

beraktivitas di dalamnya, sedangkan masyarakat umum harus mengurus perijinan.  

Sintesanya, untuk kemudahan akses, Main Hall pada galeri harus menjadi pusat 

sirkulasi ke tiga fungsi ruang utama, yaitu Ruang Pamer, Ruang Penjualan dan Ruang 

Kantor.  

 

 

 

Area Besaran ruang ( m
2
) 

Primer (Area Galeri) 2139,61 m
2
 

Sekunder (Area Pengelola) 439,26  m
2
 

Ruang Servis 145,46 m
2 
+ 

 
86  m

2 
+ 3096 m

2 
=   3327,46 m

2
 

Luas Total Area Terbangun  5906,33 m
2
 

PUBLIK 

SEMI PUBLIK 

PRIVAT 

AREA GALERI 

AREA 

PENGELOLA 

ENTRANCE 

SERVIS SERVIS 

Tabel 4.13 Luas Area Terbangun 

Diagram 4.4 Analisa Hubungan Sirkulasi Makro  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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Diagram Hubungan Ruang Mikro  

Ada dua macam pola sirkulasi yang diterapkan, yaitu radial dan linier. Pola 

sirkulasi radial berpusat pada main hall menuju masing-masing fungsi ruang makro, 

yaitu ruang penjualan, pengelola dan ruang pamer, serta secara tidak langsung menuju 

area servis. Tujuannya agar dari main hall ini, pengunjung dapat memilih mendatangi 

ruang yang mana pada ruang pamer. Selanjutnya pada masing-masing fungsi ruang 

mikro tersebut, sirkulasinya linier khususnya pada ruang-ruang memorabilia dimana ada 

pengelompokan ruang berdasarkan klasifikasi history pada ruang pamer. Tujuannya 

agar proses sirkulasi pengunjung menjadi sederhana namun tetap terarahkan. 

 

 

 

 

PUBLIK 

SEMI PUBLIK 

PRIVAT 

MAIN HALL 

RESEPSIONIS 

INFORMASI DAN 

PENJUALAN TIKET 

PENJUALAN 

MERCHANDISE 

RUANG SEJARAH SEPAKBOLA 

MALANG 

RUANG PAMER PIALA 

RUANG SIMULASI 

RUANG SEJARAH KLUB 
AREMA 

MINI AUDITORIUM (NOBAR) 

CAFE 

MAIN HALL  

ENTRANCE 

RUANG BIOGRAFI 

SERVIS SERVIS DISCOVERY ZONE 

R. INTERACTIVE VISUAL 

Diagram 4.5 Analisa Hubungan Sirkulasi Mikro pada Area Galeri  
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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SERVIS 

RESEPSIONIS 

(LOBBY) 

RUANG 

KEPALA 

RUANG 

WAKIL 

MANAGER 

RUANG STAF 

RUANG RAPAT 

RUANG PERS 

PENJUALAN 

MERCHANDISE 

LANDSCAPE 

GALERI ENTRANCE 

SERVIS 

Diagram 4.6 Analisa Hubungan Sirkulasi Mikro pada Area Pengelola 
Sumber : Dok. Pribadi, 2013 
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4.3 Analisa Tata Massa  

Analisa tata massa ini berdasarkan analisa Tapak dan Lingkungan 

dikombinasikan dengan analisa Ruang dan Sirkulasi. Jadi, perencanaan tata massa ini 

merupakan gabungan sintesa dari analisa visual, analisa sirkulasi, analisa iklim, analisa 

fungsi ruang dan analisa hubungan sirkulasi. Hasilnya adalah Tata Massa yang 

menentukan desain akhir. 

Massa utama pada kompleks bangunan ini adalah massa ruang galeri yang telah 

di analisa pada analisa ruang dan sirkulasi pada pembahasan sebelumnya. Ruang ini 

berupa sebuah massa terpusat untuk menampung fungsi galeri tersebut. 

Kemudian, kubus ini dibagi sesuai dengan pola ruang dan sirkulasi yang telah 

dianalisa sebelumnya. Bentuk massa ini tujuannya menyesuaikan dengan pola penataan 

terpusat pada area galeri ini. Dari segi sirkulasi, pola radial ini menyatukan masing-

masing ujung massa yang bersatu pada satu titik yaitu Main Hall.  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Tata Massa Area Galeri berdasarkan Analisa Ruang 
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A. Entrance Jalan Kendaraan dan Area Parkir 

Sirkulasi sekitar tapak sangat berpengaruh pada proses pencapaian dan akan 

menjadi salah satu dasar dalam menentukan main entrance dan side entrance 

bangunan serta tapak. Terdapat dua akses masuk kedalam tapak, yaitu melalui 

pemukiman dan jalan utama (Panji Suroso). Dua jalur ini dapat digunakan untuk 

pencapaian kedalam tapak perancangan. 

Untuk akses dari luar menuju tapak, terdapat dua jalan, yaitu jalan utama 

yang termasuk jalan antar kota dan jalan yang melalui pemukiman di selatan tapak 

yang belum dimaksimalkan, sehingga akses dari pemukiman ke arah utara masih 

terputus. Dengan menggunakan entrance dan exit secara terpisah bertujuan agar 

dapat mencegah kemacetan di area sekitar tapak. 

 

B. Massa Ruang Penjualan dan Ruang Pamer (Massa Utama) 

Berdasarkan sintesa dari analisa visual (view), orientasi bangunan sebaiknya 

menghadap ke arah dimana orang bisa melihat bangunan tersebut secara leluasa, 

yakni kearah timur dari tapak atau kearah jalan Panji Suroso. Arah orientasi 

bangunan berdasarkan analisa view yang ada, maka didapatkan arah hadap 

bangunan ke arah tenggara dan timur laut. Hal ini dimaksudkan agar pengunjung 

dapat menikmati visual bangunan sebelum sampai ke bangunan. 

Berdasarkan analisa fungsi dan kebutuhan ruang, massa bangunan utama 

untuk kemudahan akses, Main Hall pada galeri harus menjadi pusat sirkulasi ke tiga 

fungsi ruang utama, yaitu Ruang Pamer, Ruang Penjualan dan Ruang Kantor. Pola 

sirkulasi radial berpusat pada main hall menuju masing-masing fungsi ruang makro, 

yaitu ruang penjualan, pengelola dan ruang pamer, serta secara tidak langsung 

menuju area servis. Tujuannya agar dari main hall ini, pengunjung dapat langsung 

menuju pusat penjualan kemudian memilih mendatangi ruang yang mana pada 

ruang pamer. Selanjutnya pada masing-masing fungsi ruang mikro tersebut, 

sirkulasinya linier khususnya pada ruang-ruang memorabilia dimana ada 

pengelompokan ruang berdasarkan klasifikasi history pada ruang pamer. Tujuannya 

agar proses sirkulasi pengunjung menjadi sederhana namun tetap terarahkan. 
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C. Massa Ruang Kantor  

Berdasarkan analisa hubungan sirkulasi, Ruang Kantor Pengelola bersifat 

Ruang Privat karena hanya pihak staf klub dan pengelola bangunan yang boleh 

beraktivitas di dalamnya, sedangkan masyarakat umum harus mengurus perijinan. 

D. Ruang Landscape Pepohonan  

Berdasarkan sintesa dari analisa matahari, diperlukan penanaman vegetasi-

vegetasi besar di sisi timur dan barat dengan tujuan dapat mengurangi temperatur 

yang ada di dalam bangunan. 

Main Hall 
GALERI 

Ruang koleksi sejarah sepak bola Malang 
GALERI 

Ruang Kantor 
PENGELOLAAN 

SEMPADAN 

AREA SERVIS 

Penjualan Merchandise 
GALERI 

Ruang simulasi 
GALERI 

Ruang pamer piala  
GALERI 

Ruang sejarah tim Arema 
GALERI 

Cafe 
GALERI 

Gambar 4.26 Sintesa Tata Massa Galeri Klub Sepakbola Arema 
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Main Hall 
GALERI 

Ruang koleksi sejarah sepak bola Malang 
GALERI 

Ruang Kantor 
PENGELOLAAN 

RUANG TERBUKA HIJAU 

Penjualan Merchandise 
GALERI 

Ruang simulasi 
GALERI 

Ruang pamer piala  
GALERI 

Ruang sejarah tim Arema 
GALERI 

Cafe 
GALERI 

MUSHOLLA RUANG TERBUKA HIJAU 

RUANG TERBUKA HIJAU 

Mini auditorium (nobar) 
GALERI 

PARKIR MOTOR 

RUANG TERBUKA HIJAU 

AREA PARKIR MOBIL 

Gambar 4.27 Sintesa Tata Massa Galeri Klub Sepakbola Arema 
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4.4 Analisa Bentuk dan Tampilan  

Tujuan kedua Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di Malang ini adalah 

merancang tampilan bangunan galeri yang mengidentitaskan (bermakna) 

persepakbolaan, sehingga ada keselarasan antara tampilan bangunan dengan objek di 

dalamnya. Untuk itu diperlukan suatu metode desain arsitektur yang sesuai dalam hal 

tampilan dan bentuk.  

4.4.1 Metode Desain Semantik  

Metode desain semantik merupakan cara memberikan makna atau identitas pada 

tampilan bangunan dengan empat cara, yaitu:  

a. Referensi, yaitu objek arsitektural memiliki citra (image) atau kode tertentu 

yang dikenal secara umum berupa karakter atau ciri-ciri tertentu.  

b. Relevansi, yaitu objek arsitektural memiliki hirarki tertentu yang dikenal secara 

umum melalui bagaimana hubungan ruang dan tampilan terhadap 

lingkungannya.  

c. Maksud, yaitu objek arsitektural memiliki fungsi yang dikenal secara umum 

melalui bentuk massa atau ciri lainnya yang mengikuti fungsi di dalamnya.  

d. Ekspresi, yaitu objek arsitektural memiliki pengungkapan kesan atau nilai yang 

dikenal secara umum melalui bentuk dan tampilannya. 

Di antara keempat semantik di atas, yang diterapkan pada Perancangan Galeri 

Klub Sepakbola Arema ini adalah Referensi dan Ekspresi. Semantik Referensi dipilih 

karena dengan metode ini, ciri khas bangunan atau benda tertentu yang mewakili 

sepakbola ataupun klub sepakbola Arema dapat dijadikan unsur pada tampilan 

bangunan, misalnya stadion sepakbola. Semantik Ekspresi dipilih karena dengan 

metode ini, kesan-kesan tertentu tentang permainan sepakbola yang terpusat dapat 

dijadikan bentuk tertentu pada tampilan bangunan. Sedangkan dua semantik lainnya, 

yaitu relevansi (hirarki) dan maksud (fungsi), lebih sesuai diterapkan pada bangunan 

yang sangat fungsional dan membutuhkan hirarki ruang, seperti kompleks bangunan 

pendidikan, rumah sakit, perkantoran, dan sebagainya, sedangkan untuk bangunan 

galeri atau museum ini, kurang perlu diperhatikan. 
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4.4.2 Semantik Referensi 

Citra atau kode yang dikenal masyarakat secara umum tentang persepakbolaan 

adalah sebuah stadion. Dalam pandangan masyarakat, sepakbola dan stadion adalah 

sebuah kesatuan dan ketentuan dalam pertandingan sepakbola nasional ataupun 

internasional. Jadi sintesanya, citra pertama yang diterapkan pada desain tampilan 

bangunan galeri ini adalah stadion sepakbola. 

Satu citra saja kurang cukup untuk memberikan identitas persepakbolaan pada 

tampilan bangunan galeri ini. Bahkan bisa disalah-artikan oleh masyarakat bahwa 

bangunan galeri ini adalah sebuah stadion sepakbola. Citra lain yang dikenal oleh 

masyarakat umum terutama di Malang dengan klub sepakbola nya yaitu Arema dengan 

identitas warna biru dan menggunakan simbol singa sebagai ikon atau identitas klub 

tersebut serta dengan julukan singo edan. Jadi sintesanya, citra kedua yang diterapkan 

pada desain tampilan bangunan galeri ini dapat melalui warna atau simbol dari Arema 

itu sendiri. 

A. Stadion Gajayana Malang 

Agar pengunjung galeri merasakan memasuki sebuah stadion bersejarah ketika 

memasuki galeri ini, citra bangunan stadion sepakbola diterapkan pada desain tampilan 

bangunan lobby yang merupakan ruang pertama dimasuki pengunjung sebagai entrance 

ke dalam ruang bangunan utama. Di bawah ini adalah foto tempo dulu Stadion 

Gajayana dan Stadion Kanjuruhan yang berada di Malang Raya. Keduanya merupakan 

dua Stadion yang sering digunakan ketika pertandingan dari dulu hingga sekarang. 

Jika dikembalikan lagi pada sejarah hubungan klub sepakbola Arema dengan 

Stadion Gajayana Malang, Arema meraih juara Galatama di tahun 1992 ketika memakai 

Stadion Gajayana sebagai homebasenya. Itu adalah trophy pertama Arema yang diraih 

pada kejuaraan resmi. Lain halnya dengan Stadion Kanjuruhan adalah sebuah stadion 

sepak bola yang terletak di Kabupaten Kepanjen, Malang Raya. Stadion ini merupakan 

markas klub sementara sepakbola Arema. Sehingga nilai sejarah sepakbola kota Malang 

maupun klub sepakbola Arema lebih tinggi pada Stadion Gajayana Malang. 

Jadi sintesanya, Citra yang paling sesuai untuk diterapkan pada bentuk dan 

tampilan bangunan entrance hall pada galeri ini adalah Stadion Gajayana. 
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Stadion dengan dominasi struktur, umumnya menonjolkan elemen penyangga vertikal 

seperti kolom atau dinding masif vertikal, seperti yang dapat ditemui juga di Stadion 

Kutai Kartanegara, Tenggarong. 

  

 

Gambar 4.28 Stadion Gajayana Lama (1926-2008) atas, bawah Stadion Kanjuruhan Kepanjen.  

Gambar 4.29 Penerapan Referensi Stadion pada tampilan Galeri Arema Malang. 

Gambar 4.30 Contoh Stadion dengan ekspos struktur kolom pada fasad 
bangunan, Stadion Kutai Kartanegara. 
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B. Klub Sepakbola Arema 

Agar suasana persepakbolaan Arema semakin kuat, ditambahkan juga citra 

identitas klub sepakbola Arema pada desain tampilan bangunan galeri ini. Sejak hadir di 

persepakbolaan nasional, Arema telah menjadi ikon dari warga Malang Raya (Kota 

Malang, Kabupaten Malang, Kota Batu) dan sekitarnya. Logo dari Arema sendiri adalah 

singa dan identik dengan warna biru. Pada Referensi yang kedua hanya menerapkan 

warna dari klub sepakbola Arema.  

Sintesanya, warna biru ini yang dominan diterapkan sebagai pendukung 

identitas pada bangunan utama galeri sekaligus sebagai elemen ruang dalam dan 

estetika pada fasad. Sehingga, suasana dan identitas klub sepakbola Arema semakin 

terasa ketika pengunjung memasuki ruang dalam bangunan utamanya. 

Gambar 4.32 Penerapan Referensi Stadion pada tampilan Galeri Arema 
Malang. 

Gambar 4.31 Potongan 
tribun stadion dan atap 

peneduh penonton. 
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4.4.3 Semantik Ekspresi Stadion Sebagai Pusat Pertandingan Sepakbola 

Bagian yang lebih penting dari sebuah permainan sepakbola adalah semua 

terpusat pada satu titik, yaitu di lapangan sepakbola. Permainan sepakbola yang 

dilakukan diatas lapangan sepakbola menjadikan penonton bertujuan ingin melihat 

sepakbola tersebut. Selain itu pada lapangan sepakbola yang simetris dapat dijadikan 

sebagai dasar bentuk dan tampilan pada perancangan ini.  Jadi sintesanya, nilai yang 

diekspresikan pada desain tampilan Galeri Arema ini adalah simetris dan terpusat. 

 

Gambar 4.33 Logo Klub Sepakbola Arema. 

Gambar 4.34 Penerapan Ekspresi simetris dan terpusat pada tampilan Galeri 
Arema Malang. 
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4.5 Analisa Struktur  

Berdasarkan sintesa dari analisa bentuk dan tampilan sebelumnya, massa 

bangunan utama berbentuk modular sebagai ekspresi dari stadion yang terpusat, jadi 

sistem strukturnya juga direncanakan permodul. Pada desain tampilan bangunan 

berdasarkan metode semantik bahwa stadion dengan dominasi struktur, umumnya 

menonjolkan elemen penyangga vertikal seperti kolom atau dinding masif vertikal.  

4.5.1 Pondasi 

Dalam hal ini, pemilihan jenis struktur bawah tanah maupun struktur atap yang 

digunakan berdasar atas pertimbangan mengenai fungsi dari objek bangunan serta 

mencakup faktor-faktor aktivitas di dalam gedung. Pemilihan struktur yang digunakan 

untuk pondasi bangunan didasarkan pada kebutuhan dan kemampuan dari bangunan itu 

Gambar 4.35 Penerapan Ekspresi simetris dan terpusat pada tampilan Galeri 
Arema Malang. 
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sendiri serta melihat karakterisitik kondisi tanah yang ada pada tapak. Kondisi tanah 

yang ada pada tapak merupakan tanah gembur dan cenderung basah. Hal ini di 

karenakan tapak yang digunakan merupakan lahan kosong yang subur. Kondisi tanah 

yang seperti ini mempunyai karakteristik jenis daya dukung yang rendah dan memiliki 

lapisan tanah keras yang cukup dalam. Oleh karena itu, pondasi yang digunakan adalah 

pondasi foot plate karena bangunan tidak lebih dari 2 lantai dan kondisi tanah tidak 

terlalu lembek. Adapun kelebihan dan kekurangan dari kedua pondasi tersebut, antara 

lain:  

Jenis 

Pondasi 

Kelebihan Kekurangan 

Pondasi 

Foot 

Plate 

- Lebih ekonomis 

- Galian tanah yang digunakan 

lebih sedikit (hanya pada 

kolom struktur saja) 

- Untuk bangunan bertingkat, 

penggunaan pondasi foot 

plate lebih handal daripada 

pondasi batu belah 

- Harus dipersiapkan bekisting atau cetakan 

terlebih dulu (persiapan lebih lama) 

- Diperlukan waktu pengerjaan lebih lama 

dikarenakan harus menunggu beton 

kering terlebih dahulu atau sesuai umur 

beton 

- Tidak semua tukang bisa mengerjakannya 

- Pekerjaan rangka besi dibuat dari awal 

dan harus selesai setelah dilakukan galian 

tanah 

Tiang 

pancang 

- Pelaksanaan mudah 

- Kualitas baik 

- Bahannya mudah diperoleh 

- Mampu  menahan beban 

berat 

- Pengerjaannya menimbulkan kebisingan 

dan getar 

- Biaya mahal 

- Membutuhkan alat berat dan ruang yang 

cukup besar dalam pemasangannya 

 

4.5.2 Badan Bangunan 

Struktur kolom adalah baja profil WF dengan selimut beton, tujuannya untuk 

mempermudah sambungan dengan struktur lantai atas yang dominan struktur bajanya. 

Selimut betonnya untuk menambah kekuatan kolom ini sebagai struktur dasar. Balok-

balok menggunakan baja profil WF sebagai struktur rigid utama yang berperan sebagai 

tumpuan Truss baja di atasnya agar sambungannya pun lebih mudah. Sedangkan untuk 

pembatas antar ruang di dalam menggunakan dinding bata atau partisi.  

 

 

 

Tabel 4.14 Analisa Pondasi 
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4.5.3 Sistem Pelat Lantai 

Beberapa tipe plat lantai yang banyak digunakan pada konstruksi diantaranya : 

A. Sistem Lantai Flat Slab 

Sistem Flat Slab, merupakan plat beton bertulang yang langsung ditumpu 

oleh kolom-kolom tanpa adanya balok-balok. Biasanya digunakan untuk intensitas 

beban yang tidak terlalu besar dan bentang yang kecil. Pada daerah kritis di sekitar 

kolom penumpu, biasanya diberi penebalan (drop panel) untuk memperkuat plat 

terhadap gaya geser, pons dan lentur. Flat Slab tanpa diberi kepala kolom (drop 

panel) disebut flat plate. 

      

 

 

B. Sistem Lantai Grid (Waffle System) 

Sistem lantai Grid (Waffle system) mempunyai balok-balok yang saling 

bersilangan dengan jarak yang relatif rapat, dengan plat atas yang tipis. 

 

C. Sistem Plat dan Balok 

Sistem plat lantai ini terdiri dari lantai (slab) menerus yang ditumpu oleh 

balok-balok monolit, yang umumnya ditempatkan pada jarak 3,0m hingga 6,0 m. 

Sistem ini banyak dipakai, kokoh dan sering dipakai untuk menunjang sistem plat 

lantai yang tidak beraturan. 

Gambar 4.36 Flat Plate Slab Gambar 4.37 Flat Slab dengan drop panel 

Gambar 4.38 Waffle system 
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4.5.4 Alternatif bahan untuk plat lantai 

Dewasa ini banyak bermunculan inovasi bahan dan teknik pengerjaan dalam 

pekerjaan konstruksi khususnya untuk konstruksi bertingkat maupun panggung. 

Beberapa inovasi struktur bangunan yang muncul untuk konstruksi plat lantai 

diantaranya : 

1. Lantai Kalsi (Kalsifloor) 

2. Steel Floor Deck System 

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan masing – masing struktur: 

Lantai Kalsi (Kalsifloor) Steel Floor Deck System 

Kelebihan Kekurangan Kelebihan Kekurangan 

- Beban struktur lebih 
ringan 

- Sistem pemasangan 
mudah, bersih, 
fleksibel, dan tahan 
terhadap gempa 

- Pada modul 600 x 
1200 mm, instalasi 
dapat menahan 
beban hingga 800kg 

- Berat rata – rata 
dalam 1m2 adalah + 
30kg 

- Tahan air dan rayap 

- Jika digunakan 
untuk lantai 
dengan beban 
besar harus 
dilapisi dengan 
adukan semen 
dan keramik agar 
tidak terjadi 
gesekan dan 
benturan 

- Harus 
menggunakan 
rangka baja 
untuk 
perlekatannya 

- Lebih 
ekonomis dan 
lebih cepat / 
efisien dalam 
pemasangan 

- Anti karat 
 

- Karena plat baja 
dapat memuai dan 
menyusut karena 
temperatur maka 
disarankan 
memakai tulangan 
susut yang 
berfungsi selain 
untuk mengatasi 
keretakan lantai 
beton akibat 
perubahan 
temperature dan 
membagi beban 
merata 

 

 

Gambar 4.39 Sistem Plat dan Balok 

Gambar 4.40 pemasangan Floor deck system menggunakan tulangan 
susut 

Tabel 4.15 Analisa Pelat Lantai 
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Sintesanya, penggunaan pelat lantai floordeck system memiliki kelebihan mampu 

mengemat balok anak, selain itu pengerjaan lebih efiesien dibandingkan dengan kalsi 

floor 

4.5.5 Analisa Truss Atap 

Rangka atap menerapkan struktur Truss karena bentang ruangnya selebar 12 

meter. Truss atap ini bertumpu pada balok baja WF di bawahnya. Perletakan tumpuan 

rangka-rangka Truss atap ini harus tepat di atas titik-titik sambungan kolom dan balok 

agar penyaluran gaya atau bebannya sesuai dengan prinsip rangka batang. Jarak antar 

Truss atap ini sebenarnya adalah 6 meter, akan tetapi agar meminimalisir terjadinya 

lengkungan pada pelapis atap, maka jarak antar Truss atap diperkecil menjadi 3 meter. 

Beban yang dipikul truss atap ini adalah beban penutup atap dan gording yang 

sangat luas dan berat, maka resiko akibat takanan gaya lateral, terutama angin, menjadi 

sangat besar. Untuk menambah kekakuan antar-Truss atap ini dalam menahan gaya 

lateral yang arahnya tegak lurus, diterapkan struktur ikatan angin berupa serangkaian 

truss sederhana pada masing-masing tumpuan. Ikatan angin ini memiliki dua batang 

diagonal yang arahnya berlawanan, sehingga masing-masing memiliki peran menahan 

gaya tekan dan tarik. 

Untuk penutup atap struktur Truss dapat menggunakan: 

- Enamel Steel Panel 

Merupakan panel atap dari bahan plat baja Low Carbon Steel yang 

khusus menghasilkan panel dengan keunggulan antara lain : tidak pudar, tahan 

gores, tahan terhadap api, serta tahan terhadap zat kimia karena dibakar hingga 

suhu 820 derajat celcius; 

 

 

 

Gambar 4.41 salah satu kelebihan Floor Deck System menghemat balok anak 
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- Zincalume Panel 

Adalah panel atap dengan bahan dasar komposit seng, baja, dan 

aluminium yang tahan karat. Finishing panel ini menggunakan cat yang dalam 

prosesnya dibakar/dioven hingga 250 derajat celcius;  

 

 

 

 

Gambar 4.42 Konsep Struktur bangunan. 


